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ABSTRAK 
 

 ANDI MUH. FAHRI ALWI. Analisis keterlambatan penyandaran 
kapal tanker di terminal khusus PERTAMINA TBBM Donggala (Dibimbing 
oleh Ibu Jumriani dan Ibu Novianty Palayukan) 
 

PT. PERTAMINA TBBM Donggala  berada dalam wilayah Sulawesi 
tengah dan merupakan salah satu bagian dari PERTAMINA region VII. 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu (1). Untuk mengetahui hambatan –
hambatan yang terjadi pada saat penyandaran kapal di terminal khusus 
PERTAMINA TBBM Donggala dan (2). Untuk mengetahui upaya yang 
dilakukan dalam mengatasi hambatan yang terjadi pada saat 
penyandaran kapal di terminal khusus PERTAMINA TBBM Donggala. 

 
Peneltian ini dilaksanakan di PT. PERTAMINA TBBM Donggala, 

selama penulis melaksanakan praktek darat selama 12 bulan yaitu Bulan 
Agustus 2020 sampai dengan Bulan Agustus 2021. Sumber data yang 
diperoleh melalui metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif, dengan teknik analisa pengumpulan data berdasarkan hasil 
observasi, dan dokumentasi. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan proses 

penyandaran kapal tanker di terminal khusus PERTAMINA TBBM 
Donggala masih mengalami keterlambatan. Ada beberapa permasalahan 
faktor penyebab keterlambatan antara lain jetty atau dermaga rusak parah 
akibat gempan dan tsunami 2018 silam, kapasitas jetty hanya 1 sehingga 
harus mengantri, cuaca yang tidak memungkinkan untuk proses sandar, 
kapasitas tanki darat yang lebih kecil, dan tidak bisanya melaksanakan 
proses sandar pada malam hari. 

 
Kata kunci : Penyandaran, Kapal Tanker, Keterlambatan, Agen. 
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ABSTRACT 
 

 ANDI MUH. FAHRI ALWI. Analysis of delays in the delivery of 
tankers at the special terminal of PERTAMINA TBBM Donggala (Guided 
by Mrs. Jumriani and Mrs. Novianty Palayukan) 
 

PT. PERTAMINA TBBM Donggala is located in the central Sulawesi 
region and is part of PERTAMINA region VII. The purpose of this study is 
(1). To find out the obstacles that occur during the ship's delivery at the 
special terminal of PERTAMINA TBBM Donggala and (2). To find out the 
efforts made in overcoming obstacles that occur during ship delivery at the 
PERTAMINA TBBM Donggala special terminal. 

 
This research was carried out at PT. PERTAMINA TBBM Donggala, 

as long as the author carries out land practice for 12 months, namely 
August 2020 to August 2021. Data sources obtained through descriptive 
research methods with a qualitative approach, with data collection analysis 
techniques based on observation results, and documentation. 

 
The results showed that the implementation of the tanker's driving 

process at the PERTAMINA TBBM Donggala special terminal was still 
experiencing delays. There are several factors that cause delays, including 
jetties or docks that were severely damaged due to the earthquake and 
tsunami in 2018, the jetty capacity was only 1 so they had to queue, 
weather that did not allow for the berthing process, smaller ground tank 
capacity, and could not carry out the berthing process at night. 

 
Keywords : Vehicle, Tanker, Delay, Agent.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Yang Termasuk negara maritime yaitu Indonesia yang berada 

dalam Kawasan laut teritolial yang begitu sangat luas, sehingga 

memiliki begitu banyak pulau yang dikelilingi oleh wilayah laut dan 

peraairan. Negara ini juga kaya akan hasil-hasil alam baik migas 

maupun non migas. Misalnya daerah lepas pantai, selain menjadi 

objek pariwisata daerah lepas pantai juga bisa dijadikan objek dalam 

melakukan eksplorasi dan juga eksploitasi yang merupakan proses 

kelanjutan dari telah dilakukannya eksplorasi dimana didaerah 

tersebut terkandung sumber devisa negara yang cukup besar yaitu 

minyak dan gas bumi. 

Pada perkembangan zaman dan teknologi angkutan laut telah 

dikenal cukup luas oleh masyarakat sehingga proses pengiriman 

bahan bakar dan gas melalui angkutan laut, Sehingga makin banyak 

pula jumlah angkutan laut yang di gunakan. Dalam hal ini proses 

untuk pengiriman bahan bakar minyak dan gas akan menjadi cepat. 

sehingga dalam keadaan ini didukung oleh keadaaan wilayah 

Indonesia yang menjanjikan, karena hamper Sebagian wilayah 

Indonesia merupakan laut. 

PT. PERTAMINA (Persero) dalam bidang usahanya selain 

melakukan eksplorasi minyak bumi dari sektor hulu dan hilir, juga 

menggunakan sarana angkutan laut guna mendistribusikan produk-

produk bahan bakar minyak yang sudah jadi maupun yang masih 

mentah. Sarana angkutan laut merupakan bagian teknologi yang 

harus dimanfaatkan dalam rangka melaksanakan pengangkutan yang 

aman, capat, tetrtib dan biaya yang terjangkau, di Indonesia dapat kita 

jumpai beberapa jenis pengangkutan yaitu pengangkutan yang 

menggunakan jasa laut, udara dan darat. Kapal sebagai sarana 
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angkutan laut yang dapat mengangkut barang dalam jumlah besar, 

biaya murah, efisien dan memperlancar arus lalulintas barang atau 

penumpang. Ini semua harus dicapai supaya keberadaan 

pengangkutan melalui laut dengan kapal dapat kemberi manfaat yang 

lebih besar.  

Berkaitan dengan proses pendistribusian bahan bakar minyak 

yang meningkat di Indonesia, PT. PERTAMINA (Persero) membuka 

pelabuhan khusus Marine Region disetiap kilang dan depot yang ada 

di berbagai daerah. Marine Region merupakan pelabuhan yang 

termasuk dalam terminal untuk kepentingan sendiri (TUKS) salah 

satunya yang berada di daerah Donggala (Sulawesi tengah) dimana 

penulis melaksanakan penelitian khususnya keagenan mengurus 

proses penyandaran kapal. 

Adapun latar belakang untuk melakukan penelitian dengan judul 

ini dikarenakan dalam proses penyandaran kapal masih ditemukan 

beberapa hambatan yang mengakibatkan keterlambatan pada kapal 

yang akan bersandar di dermaga. 

Adapun keterlambatan kapal yang akan sandar di terminal khusus 

PT. PERTAMINA adalah keadaan  cuaca yang sering kali  tidak 

mendukung, tidak bisa melaksanakan penyandaran pada malam hari 

dan terbatasnya fasilitas jetty yang mengakibatkan kapal terhambat 

dalam proses sandar kapal. 

Berdasarkan dengan uraian tersebut diatas, maka penulis 

mengambil atau mengungkit judul sebagai berikut : 

    “ANALISIS KETERLAMBATAN PENYANDARAN KAPAL TANKER 

DI TERMINAL KHUSUS PERTAMINA TBBM DONGGALA” 
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B. Rumusan Masalah 

   Dari latar belakang yang telah dikemukan penulis diatas sehingga 

penulis menemukan pokok permasalahan yaitu: 

1. Hambatan – hambatan apa  yang terjadi pada saat penyandaran 

kapal di Terminal Khusus PERTAMINA TBBM Donggala ? 

2. Apa  upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan yang 

terjadi pada saat penyandaran kapal di Terminal Khusus 

PERTAMINA TBBM Donggala ? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Dengan melihat latar belakang masalah dan perumusan masalah, 

maka tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui hambatan - hambatan yang terjadi pada saat 

penyandaran kapal di Terminal Khusus Pertamina TBBM 

donggala. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengatasi 

hambatan yang terjadi pada saat penyandaran kapal di Terminal 

Khusus PERTAMINA TBBM Donggala 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian dilihat dari segi teoritis dan 

praktis adalah sebagai berikut :  

1. Secara Teoritis : 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat mengembangkan 

referensi pengetahuan dan kemajuan ilmu dalam bidang 

Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan khususnya 

pada pelaksanaan kegiatan penyandaran kapal 

2.   Secara Praktis :  

Dapat menjadi masukan untuk meningkatkan mutu 

pelayanan dalam penyandaran kapal khususnya di Terminal 

Khusus PERTAMINA TBBM Donggala. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Analisis 

Menurut Dwi Prastowo Darminto dan Rifka Julianty (2012:52), 

analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 

penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian untuk 

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. 

Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia edisi baru 

(2008:58), Analisis ialah Suatu peristiwa yang di selidiki terkait 

peristiwa dan untuk mengetahui keadaan sebenarnya Penguraian 

dalam pokok atau berbagai bagiannya dan penjelasannya, Dibagian 

itu sendiri serta hubungan antara bagian untuk memperoleh 

penjelasan yang tepat dan pengetahuan dalam arti keseluruhan, dikaji 

sebaik-baiknnya, Pada proses pemecahan masalah ini dimulai dengan 

menduga akan kebenarannya. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa analisis 

adalah kegiatan untuk memecahkan masalah dan melakukan suatu 

penyelidikan yang terjadi atas suatu peristiwa. 

 

B. Pengertian Pelabuhan 

Pelabuhan merupakan bagian dari kegiatan transportasi laut, 

dimana Pelabuhan tempat dilakukannya segala macam kegiatan, di 

antaranya kegiatan labuh dan sandarnya kapal. 

1. Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran. 

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari atas daratandan/atau 

perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan 

pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan 

sebagai tempat sandar kapal,naik turun penumpang,dan/atau 

bongkar muat barang,berupa terminal dan tempat berlabuh kapal 

yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan 
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pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai 

tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi. 

2. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2008 Tentang 

Kepelabuhanan. 

Kepelabuhanan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pelaksanaan fungsi pelabuhan untuk menunjang 

kelancaran,keamanan,dan ketertiban arus lalu lintas kapal 

,berlayar,tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi 

serta mendorong perekonomian nasional dan daerah dengan 

tetap memperhatikan tata ruang wilayah.  

 

C. Pengoperasian pelabuhan 

Operasional akan di mulai dari sisi laut (marine service) 

kemudian di lanjutkan sisi darat (handling service) terminal operator 

dan di lengkapi dengan pelayanan tambahan maupun pendukug 

marine service.( Edy Hidayat, 2009:19) 

1. Marine service  

a. Pemanduan 

Pemanduan ialah kegiatan yang membantu daan memberikan 

saran serta informasi kepada Kapten tentang keadaan 

disekeliling perairan setempat agar Navigasi pelayaran dapat 

berjalan dengan selamat, tertib dan lancer demi keselamatan 

lingkungan. 

b. Penundaan 

Penundaan kapal ialah bagian dari pemanduan yang memiliki 

fungsi dalam kegiatan mendorong,menarik,menggandeng dan 

membantu kapal dalam gerak di alur pelayaran serta daerah 

labuh dan kolam Pelabuhan. 

c. Labuh 

Pelayaran yang diberikan bagi kepentingan kapal yang 

berlabuh baik dikolam Pelabuhan dan ditempat lain. 
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d. Tambat 

Tambat ialah salah saatu aktivitas pokok Pelabuhan, untuk 

memfasilitasi tambat labuh yaitu dermaga dan kolam labuh.`1 

 

D. Instansi – Instansi Dalam Proses Cleareance 

Dikutip dari peraturan mentri perhubungan NO. PM 46 Tahun 

2011 tentang Organisasi dan tata kerja kantor unit penyelenggara 

pelabuhan. Dalam menangani kegiaatan clearance seorang agen 

akan berhadapan dengan beberapa instansi, diantaranya :  

1. Karantina kesehatan pelabuhan  

a. Tugas pokok kantor kesehatan pelabuhan 

Melaksanakan pencegahan masuk dan keluarnya penyakit 

karantina dan menular potensi wabah, kekarantinaan, 

pelayananan kesehatan terbatas di wailayah kerja pelabuhan 

atau bandara dan lintas batas, serta pengendalian dampak 

kesehatan lingkungan. 

b. Fungsi Kantor Kesehatan Pelabuhan dalam mengemban 

tugasnya, KKP melaksanakan fungsi : 

1) Pelaksanaan kekarantinaan 

2) Pelaksanaan pengamatan penyakit karantina dan penyakit 

menular potensial wabah 

3) Pelaksanaan sentra atau simpul jejaring surveilans 

epidemiologi regional, sesuai penyakit yang berkaitan 

dengan lalu lintas nasional 

4) Pelaksanaan fasilitasi dan advokasi kesiapsiagaan dan 

penanggulangan kejadian luar biasa (KLB) dan bencana 

bedang kesehatan haji 

5) Pelaksanaan pengawasan kesehatan alat angkut 

6) Pelaksanaan pemberian pelayanan kesehatan terbatas di 

wilayah kerja pelabuhan atau bandaara dan lintas batas 

darat 
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7) Pelaksanaan pengendalian resiko lingkungan pelabuhan 

atau bandara dan lintas batas darat. 

8) Pelaksanaan jejaring kerja dan kemitraan bidang 

kesehatan pelabuhan atau bandara lintas batas darat. 

9) Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan 

Kantor Kesehatan Pelabuhan. 

 

2. Kantor PT. PELINDO 

        Sebagai pengendali atau pengawas segala kegiatan yang ada 

di pelabuhan serta bertanggung jawab atas segala yang ada. Pusat 

pelayanan satu atap sebuah instansi pelayaran yang disingkat 

PPSA ini sebagai pelayanan terpadu pada satu instansi 

pemerintahan yang bersangkutan sesuai kewenangan dan 

diperlukan untuk memudahkan pengurursan serta dalam hal aspek 

keselamatan dan keamanan di pelabuhan. 

 

3. Kantor Syahbandar Otoritas Pelabuhan (KSOP) Teluk Palu 

Kantor KSOP mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut :  

a. Pelaksanaan pemeriksaan, pegujian dan sertifikasi kelaiklautan 

kapal sesuai dengan kewenangannya. 

b. Pengawasan bongkar muat barang berbahaya, limbah bahan 

berbahaya dan beracun, dan pengisian bahan bakar. 

c. Pengawasan baik layar dan kepelautan, alih muat di perairan 

pelabuhan, keselamatan pengerukan, reklamasi dan 

pembangunan fasilitas pelabuhan sesuai dengan 

kewenangannya serta penerbitan Surat Persetujuan Berlayar.  

d. Koordinasi dan pelaksanaan penanggulangan pencemaran dan 

pemadaman kebakaran di pelabuhan serta pengawasan 

perlindungan lingkungan maritim.. 
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e. Pelaksanaan bantuan pencarian dan penyelamatan (Search 

and Rescue/SAR), di Daerah Lingkungan Kerja (DLKR) dan 

Daerah Lingkungan Kepentingan (DKLP) pelabuhan. 

f. Pelaksanaan Ketertiban dan Pratoli, penyidikan tindak pidana 

pelayaran pelayaran di dalam Daerah Lingkunagan Kerja 

(DLKR) dan Daerah Lingkungan Kepentingan (DLKP) 

pelabuhan, serta pengawasan Pekerjaan Bawah Air (PBA), 

salvage, penundaan dan pemanduan kapal. 

 

E. Bidang Keagenan 

Agen pelayaran adalah sebuah badan usaha yang bergerak 

dalam kegiatan atau aktifitas kapal atau perusahaan pelayaran. 

Apabila suatu kapal berlabuh di suatu pelabuhan maka kapal tersebut 

membutuhkan pelayanan dan memiliki keperluan yang harus dipenuhi. 

Untuk melayani berbagai keperluan tersebut, perusahaan pelayaaran 

akan menunjuk sebuah agen kapal. Secara garis besar di kenal tiga 

jenis agen kapal yaitu general agen , sub-agent, dan cabang agen.  ( 

Abbas Salim, 2010: 98 )  

 Keganenan adalah perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh 

perusahan pelayaran lain di Indonesia atau asing di luar negeri unutk 

mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan 

kapalnya. Jadi perusahaan pelayaran dapat menunjuk agen dalam hal 

membutuhkan pelayanan kapal, tetapi juga dapat ditunjuk sebagai 

agen yang dibutuhkan untuk melayani kapal perusahaan lain. .  

( Soedjono Kramadibrata, 2012 : 18 )  

Ruang lingkup kerja a(selaku principal) untuk mengurus segala 

sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan kapal principal tersebut 

(kapal milik, kapal charter yang dioperasikan principal). Jadi 

perusahaan pelayaran dapat menunjuk agen dalam hal membutuhkan 

pelayanan kapalnya, tetapi juga dapat ditunjuk sebagai agen dalam 
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hal dibutuhkan untuk melayani kapal perusahaan lain. (Engkos 

Kosasih dan Hananto Soewedo,2007:203) 

  Fungsi keagenan dalam penyandaran kapal tanker adalah 

sebagai berikut  : 

1. Menyusun program operasional keagenan kapal tanker dalam 

proses penyandaran kapal  

2. Memonitor pelaksanaan pelayanan penyandaran kapal tanker. 

3. Mengadministrasikan kegiatan keagenan kapal tanker, baik yang 

berkaitan dengan kegiatan fisik operasional maupun yang 

menyangkut keungan dalam penyandaran kapal tanker. 

4. Memberikan data dan evaluasi terhadap perkembangan kegiatan 

penyandaran kapal tanker sebgai masukan dalam menentukan 

kebijakan sebgaimana mestinya. 

5. Mengupayakan kegiatan penyandaran kapal tanker sedemikian 

rupa sehingga dapat memberikan stimulant terhadap kegiatan 

kegiatan pokok perusahaan. (Engkos kosasih dan Hananto 

soewedo,2007:204) 

 

F. Kapal Tanker 

  Kapal Tanker merupakan kapal yang telah dirancang yang berguna 

untuk memuat minyak dan produk yang terkait dengan minyak. 

Adapun jenis utama kapal tanker yaitu Tanker Minyak, tanker kimia, 

dan pengangkut LNG. Kapal tenker berfungsi sebagai alat 

Transportasi yang digunakan untuk mengangkut Minyak. sehingga 

tidak hanya dari tempat pengeboran menuju kedarat, tetapo tanker 

juga berfungsi untuk mengangkut perdagangan minyak antara  

pekabuhan dan negar. Adapun karakteristik kapal tanker yang 

berbeda dengan kapal lainnya. 
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Kecenderungan dari kapal tanker adalah : 

1. Memiliki ukuran yang cukup besar untuk daerah pelayaran antar 

negara. 

2. Mempunyai coeffisien block yang besar 

3. Mempunyai daerah paralell middle body yang panjang, hingga 

lebih dari panjang kapal keseluruhan 

4. Lokasi kamar mesin umumnya di belakang, adapaun alas an 

pemilihan kamar mesin di belakang kapal adalah ruang muat 

kapal tanker memerlukan kapasitas yang lebih besar safety 

(keselamatan), yaitu menghindari adanya kebakaran. 

 

G. Pelayanan kapal di dermaga 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh agen pelayaran sebelum 

penyandaran kapal adalah sebagai berikut :(Raja Oloan Saut 

Gurning,2007:49) 

1. Pastikan dermaga sudah kososng  dan tidak ada kapal lain yang 

menggunakan dermaga 

2. Jika sudah kososng tempatkan dua buah tanda (bendara) masing- 

masing pada muka dan belakang kapal di dermaga sesuai dengan 

panjang kapal. 

3. Hubungi bagian pemandu (pilotage) untuk meminta pelayanan 

pandu. 

4. Siapkan tugas karantina, kesehatan pelabuhan dan petugas 

imigrasi untuk memeriksa dermaga. 

5. Siapkan peralatan bongkar muat yang diperlukan di sisi dermaga  

6. Perairan di sepanjang dermga harus dibersihkan dari kapal kapal 

kecil. 
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H. Pengertian Dokumen – Dokumen Kapal ( Ship Document ) 

Dokumen kapal ialah dokumen yang seharusnya dimiliki dan wajib 

berada diatas kapal. Dokumen-dokumen itu menyatakan 

kesempurnaan kapal dalam berbagai fungsi dan segala 

bidang.Dokumen-dokumen tersebut antara lain : 

1. Surat Kebangsaan 

Yaitu sertifikat yang menyatakan tanda kebangsaan suatu kapal 

yang diberikan oleh pemerintah dimana kapal didaftarkan. Atas 

daftar pendaftaran ini kapal berhak mengibarkan bendera dari 

Negara yang memberikan sertifikat kebangsaan dan berhak pula 

atas perlindungan hukum tertentu dari Negara yang bersangkutan. 

2. Surat Ukur (International Tonnage Certificate) 

Yaitu sertifikat atau surat keterangan yang menyebutkan ukuran-

ukuran terpenting dari kapal seperti ukuran dari panjang, ukuran 

lebar, ukuran dalam dan ukuran dari tiap-tiap palka. 

3. Sertifikat Lambung Timbul (International Load Line Certificate) 

Yaitu sertifikat yang menetapkan lambung kapal yang boleh timbul 

diatas permukaan air laut baik batas minimum dan maksimumnya. 

4. Sertifikat Keselamatan (Certificate of Seaworthness) 

Yaitu sertifikat yang menyatakan kesentosaan kapal dalam 

berbagai fungsi dan alat-alat perlengkapan kapal. 

5. Daftar Anak Buah Kapal (Crew List) 

Yaitu suatu daftar yang menerangkan tentang jumlah anak buah 

kapal lengkap dengan pangkat dan jabatan masing-masing 

termasuk Nahkoda atau Master. 

6. Sertifikat Keamanan Radio (Cargo Ship Safety Radio Telephony) 

Yaitu surat yang menerangkan bahwa kapal dilengkapi dengan 

pesawat penerima dan pemancar radio yang memenuhi syarat 

sesuai dengan class kapal yang bersangkutan.  
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7. Sertifikat Keamanan Perlengkapan (Cargoship Safety Radio 

Telephony Certificate) 

Yaitu surat sertifikat yang menerangkan bahwa perlengkapan 

kapal/peralatan keamanan kapal siap digunakan apabila terjadi 

kecelakaan dilaut. 

8. Sertifikat Kesehatan (Health Book)  

Yaitu sertifikat/buku yang dikeluarkan oleh dinas kesehatan 

Pelabuhan yang menyatakan bahwa kapal beserta Anak Buah 

Kapal (ABK, termasuk Nahkoda) bebas dari suatu wabah 

penyakit. 

9. Sertifikat klasifikasi Lambung (Certificate of Classification). 

Yaitu sertifikat yang menerangkan dimana kapal didaftarkan dan 

dibuat dari bahan apa kapal bersangkutan tersebut. 

10. Sertifikat Bangunan Kapal (Cargo Ship Construction Certificate) 

Yaitu sertifikat yang menerangkan tahun berapa kapal dibuat dan 

sampai kapan kapal yang bersangkutan dinyatakan siap 

beroperasi atau diperbaharui kembali (naik dock). 

11. IOPP (International Oil Pollution Prevention Certificate) 

Yaitu sertifikat yang menerangkan bahwa perlengkapan,dan 

bahan kapal serta keadaannya telah memenuhi persyaratan 

dimana kapal yang bersangkutan telah bebas dari penyebab 

terjadinya pencemaran minyak dilaut. 

12. Sertifikat Klasifikasi Mesin (Certificate of Classification Machinery) 

Yaitu sertifikat yang menerangkan jenis mesin, merek dan 

kekuatan/kecepatan mesin yang digunakan oleh kapal yang 

bersangkutan. 

13. Kondisi Kapal (Ship Condition) 

Yaitu surat yang menerangkan tentang keadaan kapal pada waktu 

tiba (ship arrival condition) dan berangkat (ship departure 

condition). Keadaan kapal antara lain : 

a. Draft Kapal 
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b. Memuat muatan atau dalam keadaan kosong/nil. 

c. Keadaan bahan bakar. 

d. Air tawar dan air ballast. 

Selain dokumen-dokumen diatas, ada beberapa dokumen yang 

sangat penting dan diperlukan kapal antara lain : 

1. Warta Kapal 

Yaitu dokumen yang dikeluarkan oleh Syahbandar, dimana 

Nahkoda yang baru sampai di Pelabuhan harus mengisi warta 

kapal dan mengembalikan warta kapal tersebut dengan segera 

melalui agen. Dokumen warta kapal harus diisi dengan sempurna 

dan diisi dengan sebenarnya. 

Warta kapal ini berisi : 

a. Nama Kapal 

b. Pemilik Kapal 

c. Nama Nahkoda 

d. Ukuran Kapal/GRT 

e. Jumlah Anak Buah Kapal/ABK 

f. Bendera (kebangsaan) 

g. Kemungkinan diatas kapal terjangkit penyakit, dll. 

2. Surat Ijin Berlayar. 

Yaitu surat yang dikeluarkan oleh Syahbandar yang menerangkan 

bahwa kapal boleh/diijinkan untuk melakukan perjalanan atau 

pelayaran ke Pelabuhan lain. 

3. Surat Penunjuk Keagenan 

Yaitu surat yang menjelaskan tentang hal penunjukan keagenan 

yang dibuat dan ditandatangani oleh Principal. Dalam surat 

penunjukan  keagenan juga terdapat ketentuan atau batasan-

batasan yang harus dilakukan agen. 
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4. Susunan Perwira 

Yaitu surat yang dikeluarkan oleh Syahbandar menunjuk perwira 

yang ada di deck (perwira deck) dan jumlah perwira untuk kamar 

mesin (perwira mesin). 

5. Daftar Pemeriksaan (Check List) 

Adalah dokumen yang menjelaskan tentang hasil pemeriksaan 

terhadap : 

a. Sertifikat-sertifikat kapal dan dokumen-dokumen awak kapal 

yang masih berlaku 

b. Awak kapal dan susunan perwira sesuai persyaratan  

c. Kapal telah dilengkapi alat-alat penolong sesuai ketentuan. 

d. Jumlah dan kondisi alat-alat navigasi yang cukup baik. 

e. Permesinan dan perlengkapannya dalam kondisi baik dan 

memenuhi ketentuan. 

f. Semua pompa bila dalam keadaan baik. 

g. Instalasi serta perlengkapan radio dan telekomunikasi. 
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I. Kerangka Pikir  

Gambar 2.1. Kerangka Pikir 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Analisis keterlambatan penyandaran kapal 

tanker di terminal khusus khusus PERTAMINA 
TBBM Donggala 

Faktor - Faktor yang menghambat : 

1.  Jetty dalam keadaan hancur akibat 

gempa 2018 lalu 

2. terbatasnya fasilitas Jetty  

3. cuaca yang tidak memungkinkan untuk 

proses sandar 

4. tanki penimbun belum siap untuk proses 

 bongkat 

5. tidak bisa melaksanakan penyandaran 

pada malam hari 

 

 
Belum optimalnya TBBM Donggala dalam memfasilitasi 

kapal yang akan sandar di Terminal Khusus 
PERTAMINA 

 

Upaya-Upaya yang dilakukan : 

1. Melaksanakan proses pembangungan 

kembali Jetty 

2. penambahan jetty agar lebih maksimal 

3. menunggu cuaca kembali normal agar 

dapat melaksanakan penyandaran 

4. mengatur proses penditributian bahan bakar 

ke distibutor agar lebih baik lagi 

5. menambah pencahayaan pada malam hari 

 

5. tidak bisa melaksanakan penyandaran pada 
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J. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis mengambil 

hipotesis yaitu diduga proses penyandaran kapal Tanker di Terminal 

Khusus PERTAMINA TBBM  Donggala mengalami keterlambatan. 

jgnifeffefefefegghh



17 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis, Desain Dan Variabel Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

ialah jenis penelitian deskriptif Kualitati, yaitu penelitian yang 

didapatkan dari informasi sekitar pembahasan, baik lisan maupun 

tulisan. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan keseluruhan dari penelitian 

mencakup hal-hal yang akan dilakukan peneliti mulai dari 

membuat hipotesis dan implikasinya secara operasional sampai 

pada analisis akhir data yang selanjutnya disimpulkan dan diberi 

saran.  

3. Variabel Penelitian 

Berdasarkan dengan jenis penelitian maka penulis mengambil 

variable penelitian yaitu analisis keterlambatan penyandaran kapal 

tanker di Terminal Khusus PERTAMINA TBBM Donggala 

 

B. Definisi Operasional Variabel/Deskripsi Fokus 

Judul penelitian adalah analisis keterlambatan penyandaran kapal 

tanker di Terminal Khusus PERTAMINA TBBM Donggala. Pengetian 

operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Keagenan  

Menurut suyono (2003:131), keagenana merupakan 

hubungan berkekuatan secara hokum yang terjadi karena dua 

belah pihak bersepakatan membuat perjanjian, salah satu pihak 

yang dinamakan agen setuju untuk mewakili pihak lainnya yang 

dinamakan pemilik (principal) dengan syarat bahwa pemilik tetap 
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memiliki hak untuk mengawasi agennya mengenai kewenangan 

yang telah dipercayakan kepadanya. 

2. Waktu tunggu kapal/waiting time (WT) 

Waktu tunggu yang dipakai oleh kapal untuk melakukan 

proses kegiatan didalam wilayah Pelabuhan, yang bertujuan untuk 

memperoleh pelayanan standar di area Pelabuhan atau dermaga, 

yang dipergunakan untuk kegian Loading and Discharge disuatu 

Pelabuhan. 

3. Dermaga  

Dermaga berfungsi untuk menambatkan kapal dipelabuhan. Di 

dermaga dilakukan berbagai kegiatan Loading and Discharge dan 

orang dari ke atas kapal, Di dermaga tersebut juga dilakukannya 

kegiatan untuk mengisi bahan bakar untuk ke kapal, Ari  minum, air 

bersih, saluran air kotor/ limbah yang diperoses lebih lanjut di 

Pelabuhan. 

 

C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi yang dimaksud dalam penilitian ini adalah 9 

(Sembilan) kapal yang datang di Terminal Khusus  PT. 

PERTAMINA TBBM DONGGALA. 

2. Sampel  

Sampel yang diambil  di Terminal Khusus PT. PERTAMINA 

TBBM Donggala adalah 9 kapal. 

 

D. Teknik Penulisan Data Dan Instrumentasi Penelitian  

a. Metode Observasi (pengamatan langsung) 

Metode Observasi merupakan metode yang sifatnya lebih 

akurat dan spesifik untuk mengumpulkan informasi mengenai 

segala kegiatan yang dijanjikan objek kajian penelitian. Melalui 

pengamatan langsung pada objek, melakukan penelitian yaitu 
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teknik pengumpulan data dengan lebih mendekatkan pada 

masalah yang ada, karena dengan metode observasi penyusun 

bisa langsung mengadakan kegiatan di lapangan. Selain itu 

observasi merupakan alat pengumpulan data secara langsung 

dan sangat penting dalam penelitian secara deskriptif. 

pengamatan yang dilakukan kepada objek penelitian adalah 

mengamati kapal-kapal yang akan bersandar di Jetty 

PERTAMINA TBBBM Donggala dan mengamati apa saja 

hambatan yang terjadi pada saat akan melaksanakan proses 

sandar kapal dan upaya yang dilakukan agar tidak terjadi 

keterlambatan. 

b. Studi  Dokumentasi  

Studi dokumentasi, mengabadikan kegiatan yang sedang 

berlangsung dan juga teknik pengumpulan data yakni bersifat 

sebagai bukti bahwa suatu kegiatan benar-benar terjadi. Maka 

studi dokumentasi dalam suatu penelitian sangat penting untuk 

memperkuat landasan pendapat penulis. Kegiatan yang menjadi 

dokumentasi pada penelitian ini adalah proses kapal dapat 

bersandar dengan aman di Jetty PERTAMINA TBBM Donggala 

yang sementara waktu menggunakan Modular Floating dan 

dokumentasi mengenai hambatan yang menjadi penyebab 

keterlambatan kapal sandar. 

 

E. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini penulis menganalisa data yang berupa kata-

kata, kalimat yang didapat dari catatan lapangan, dan dokumen yang 

dapat mendukung penelitian serta tulisan yang berisikan tentang 

paparan uraian yang didapatkan dari studi kepustakaan dan hasil 

pengamatan. 

Setelah seluruh data diperoleh dari hasil pengamatan dan 

dokumentasi  lalu dipelajari, setelah itu mengadakan reduksi data 
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yaitu suatu usaha untuk membuat rangkuman dan memilih hal-hal 

yang secara pokok serta memfokuskan hal-hal yang penting dari hasil  

observasi atau pengamatan tersebut. 

Langkah selanjutnya dengan membuat penyajian data, penyajian 

data adalah penyampaian informasi berdasarkan data yang dimiliki 

dan disusun secara baik sehingga mudah dilihat, dibaca dan d 

ipahami, sehingga kita lebih mudah dalam membuat kesimpulan.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Analisa Data 

1. Gambaran Umum Terminal Bahan Bakar MInyak (TBBM) 

Donggala 

Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) Donggala adalah salah 

satu bagian dari PT. PERTAMINA (Persero) marketing operation 

Region VII yang terletak di Provinsi Sulawesi Tengah dan 

berlokasi di Desa Loli Oge Kecamatan Banawa Kabupaten 

Donggala. Dibangun dan mulai beroperasi pada tahun 1980, saat 

ini luas lahan Yang digunakan adalah terdiri dari : Tanah Daratan 

57.666 M2 dan Perairan 24.520 M2 dengan status sertifikasi HGB. 

System penyaluran di Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) 

Donggala terbagi menjadi 2 Bgian, Dimana kegiatan tersebut 

melalui darat menggunaka Mobil Tanki dan kegiatan melalui laut 

menggunakan Kapal Tanker. Kegiatan penyaluran Bahan Bakar 

Minyak (BBM) Mobil Tannki, dilaksanakan untuk memenuhi 

kebutuhan Konsumen dan masyarakat. Rata – Rata penyaluran 

per hari dalam sebulan untuk melayani konsumen SPBU, APMS, 

Industri, SPDN, Bunker, AMT (Agent Minyak Tanah) dan 

konsinyasi ke DPPU Mutiara Palu. Selain itu juga TBBM Donggala 

menyalurkan Bahan Bakar Miyak (BBM) di berbagai Kabupaten 

yang ada di Sulawei Tengah dan juga menyalurkan Bahan Bakar 

Minyak ( BBM ) di Provinsi Sulawesi Barat.  

Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) Donggala menerima 

supply Bahan Bakar MInyak (BBM) dari kilang-kilang dalam negeri 

biasanya dari Fuel Terminal Bau – Bau, Integrated Terminal 

Makassar Dan Refinery Unit V Balikpapan Menggunakan kapal 

tanker. Kapal Tanker yang mensuplai BBM ke Terminal BBM 

Donggala berkapasitas mulai dari 1.000 GT sampai 6.000 GT, 
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sebanyak kurang lebih 10 call setiap bulannya. BBM yang sering 

disuplai oleh TBBM Donggala antara lain Premium, Pertamax,  Bio 

Solar, Pertamax turbo, dan Avtur. Kapasitas Tangki penimbun 

yang ada Terminal BBM Donggala Adalah Premium : 5000 KL, 

pertamax : 3000 KL, BioSolar : 7500 KL, Pertamax turbo : 1100 

KL, dan Avur : 1000 KL. 

2. Visi dan Misi Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) Donggala 

a. Visi 

Untuk membentuk perusahaan eksplorasi sehingga 

menjadi produksi minyak dan gas bumi kelas dunia. 

b. Misi 

1. Mengutamakan kepuasan pelanggan demi menjamin 

terselengaranya pendistribusian BBM/BBK dengan tepat 

mutu, tepat jumlah, tepat waktu, dan tepat tempat sesuai 

dengan persyaratan yang berlaku. 

2. Melakukan pencegahan kecelakaan, kebakaran/ledakan, 

pencemaran lingkungan dan penyakit akibat kerja melalui 

pengendalian dampak lingkungan dan resiko K3 

3. Meningkatkan kinerja system penjaminan Mutu, K3LL dan 

pengamanan serta pemberdayaan sumber daya manusia 

untuk mendorong terciptanya inovasi dan upaya 

countinous improvement 

4. Menerapkan Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap lingkungan masyarakat di sekitar operasi sebgai 

bentuk refleksi dari nilai dan budaya perusahaan 

5. Melaksanakan program penghijauan dan konservasi 

6. Memlihara hubungan yang baik dan harmonis dengan 

pemerintah, Serta menciptakan intansi pemerintah yang 

terkai dengan masyarakat sekitar kegitan usaha. 
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3. Struktur Organisasi Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) 

Donggala 

Struktur organisasi adalah system yang digunakan untuk 

mendefinisiakan hirarki dalam sebuah organisasi dengan tujuan 

untuk wewenang dari tugas masing-masing dan berhubungan 

dengan aktivitas para pejabatnya berdasarkan tanggung jawab 

masing-masing. 

Sruktur organisasi ini dbuat untuk memperlihatkan kondisi 

sebuah perusahaan,usaha ini akan berkembang pada masa yang 

akan datang. hal ini membuat stabilitas dan komunitas organisasi 

tetap berkembang hubungannya  dengan lingkungan perusahaan. 

Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) Donggala memiliki 

memiliki beberapa divisi utama dengan tugas dan tanggung 

jawab. Berikut adalah struktur organisasi, tugas dan tanggung 

jawab dari masing - masing divisi:fgrg 

regrgrgrgrgrg
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi TBBM Donggala 
 
 
   

 
 
 
 
 
 

Sumber: PT PERTAMINA (PERSERO) TBBM DONGGALA: 2021 
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Berikut tugas dan tanggung jawab pada setiap divisi: 

a. Fuel Terminal Manager 

Ketika terlaksanakannya aktivitas Terminal BBM Donggala 

perencanaan dan evaluasi, Memastikan Bahwa penerimaan 

atau penimbunan serta menyalurkan produk dengan 

memperhatikan jumlah produk yang mempunyai akuransi 

mutu, Keselamatan kerja dan melindungi Lingkungan. 

b. Bagian Distribution  

Terminal BBM Donggala Memiliki fungsi utama ialah 

Bagian Distributor, Dimana tugasnya yaitu melakukan proses 

Penerimaan atau penyaluran BBM. Sedangan Fungsi 

distributor yaitu memonitor keadaan stok di Terminal BBM 

Donggala. Sehingga Fungsi distributor dapat dibagi mennjadi 

tiga bagian yaitu, Tanker Dermaga, Ruang Kontro serta 

penyaluran  Truck Loading. Sub Tanker Demaga memiliki 

tugas untuk melaksanakannya kegiatan Bongkar Minyak yang 

di supply dari fuel Terminal Bau-Bau, Integrated Terminal 

Makassar Dan Refinery Unit V Balikpapan. Sedangkan Fungsi 

Ruang Kontrol yaitu melakukan kalkulasi stok BBM serta 

membuat laporan dan Fungsi lain dari Ruang control room 

yaitu bertugas pemompaan BBM ke dermaga dan filling shed 

di Terminal BBM Donggala. Sedangkan untuk bagian 

penyaluran truk loading bertugas untuk menyalurkan BBM ke 

SPBU,Industri dan konsiyasi ke DPU Mutiara Palu dengan 

menggunakan mobil tangka yang aman. Tepat jumlah,waktu 

dan suplai, dan keselamata. 

c. Maintenance Service 

Maintenance Service mempunyai Fungsi sebagai  

penunjang di Terminal BBM Donggala, yang memiliki tugas 

pemeliharaan sarana dan fasilitas Pelabuhan. untuk 

melaksanakan tugas pemeliharannya di lapangan serta kantor 
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yaitu,pemeliharaan tenaga listrik dan instrument dalam 

mencapai kondisi yang Handal, untuk mendukung kelancaran 

operasi siap pakai dengan tetap memperhatikan prioritas dan 

standar dalam penggunaan Biaya anggaran yang telah 

disepakati serta diupayakan agar tidak terjadi kelabihan 

realisasi Biaya di Terminal BBM Donggala. 

d. HSE (Health, Savety, Evironment) 

              HSE (Health, Savety, Evironment) Memiliki tugas untuk 

pemantauan semua kegiatan operasi dari aspek keselamatan 

kerja dan lingkungan yang bebas dari bahaya api dan 

kecelakaan kerja. untuk menyelengarakan pelatihan 

penanggulangan terjadinya kebakaran Bersama semua 

karyawan dan tenaga kontrak lainya serta awak mobil tanki, 

Agar mencapai lingkungan kerja dan kondisi di Terminal BBM 

Donggala yang aman serta bebas dari bahayannya api dan 

terjadinya kecelakaan. 

e. Quality & Quantity 

Pada Quality & Quantity mempunyai fungsi dan tugas 

untuk melaksanakan kualitas dna kuantitas. sehingga dengan 

menggunakan fungsi ini dan pemeriksaan mutu BBM yang 

sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkann Dirijen Migas. 

Dalam  pemeriksaan BBM yang di laksanakan Ketika kegiatan 

penerimaaan minyak, sehingga Fungsi kualitas dan kuantitas 

juga berfungsi untuk mendistributikan BBM Di Terminal BBM 

Donggala, agar terjadi dapat dikurangi dan di hindari. 

f. General Affairs & Security 

General Affairs  & Security yaitu mempunyai tugas untuk 

mengatur pelaksanaan serta pengawasan kegiatan 

administrasi,  SDM dan pengamanaan operasional Pelabuhan 

Terminal BBM Donggala. Selain itu juga mereka mempunyai 

tugas sebagai Layanan Pekerja di Terminal BBM Donggala. 
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Sehingga untuk keamanaan masalah ini mereka bertugas 

untuk mengamankan operasional Terminal BBM Donggala 

dari ancaman,gangguan serta hambatan dan tantangan baik 

dari pihak intem maupun ekstem, sehingga dalam 

pengawasan pengamanaan asset operasionl beserta 

SDMnya. dan juga terlaksanakannya 14 hubungan baik 

dengan lingkungan yang ada disekitar maupun aparatt 

keamanan ( Kepolisian dan TNI) di daerah atau wilayah 

Terminal BBM Donggala. 

g.    Marine 

Marine mempunyai tugas dan fungsi untuk 

melaksanakaan kegiatan kapal tanker yang berada Ketika di 

Pelabuhan dan dermaga khusus Terminal BBM Donggala. 

Proses pada saat Back up di Pelabuhan tersebut yaitu tugas 

Marine. Untuk Pengurusan ijin dan dokumen terkait 

perkapalan yaitu ke syahbandar atau kepanduan, sehingga 

dalam hal ini dibawahi oleh PT. PELINDO IV (persero). 

 

4. Kapasitas Dermaga Khusus PT. PERTAMINA TBBM DONGGALA 

Kapasitas Dermaga Khusus PT.PERTAMINA TBBM Donggala 

hanya memungkinkan untuk penyandaran 1 (satu) kapal dengan 

spesifikasi sebagai berikut : 

a. Posisi Koordinat    : 00◦ 46’ 57” LS/ 119◦ 47’ 50” Bt 

b. Peta Laut : 

- Indonesia     : No. 324, 175 

- Inggris     : No. 2636. 3209, 2660 B 

c. ISPS Code     : Tidak Comly 

d. Waktu Tolok Setempat   : UTC + 8 Jam 

e. Waktu Operasi                         : Masuk/Keluar & lepas tambat   

siang hari 

f. Pemanduan      : Wajib Pandu 
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- Pelayanan pandu     : 6 jam sebelum tiba, 3 jam   

sebelum berangkat 

g. Area berlabuh : 

- Berlabuh jangkar ambang    : - 

dalam (Inner bar) 

- Berlabuh jangkar ambang  : - 

luar (Outer bar) 

- Tunggu Pandu Laut    : 00◦ 46’ 87” LS 

- Tunggu Pandu Bandar  : - 

h. Kedalaman Alur : 

- Di ambang luar   : -20 m Lws 

- Di alur pelayaran   : -15 m Lws 

- Di ambang dalam    : -15 m Lws 

i. Pasang surut : 

- Muka surutan (Zo)    : -1.2 m Lws 

- Terkecil    : -1,2 m  Lws 

- Terbesar    : -2,2 m Lws 

 

j. Arus : 

- Air  pasang  : - Arah : 134◦ 

      - Kecepatan : 0,3 knots 

- Air surut  : - Arah : 010◦ 

      - Kecepatan : 0,3 knots 

k. Jenis dasar laut  : Pasir dan Terumbu karang 

l. Bahaya Navigasi  : Tidak ada 

m. Panjang dermaga : 15 M x 5 M dengan kapasitas 7.500  

      DWT 

 

B. Pelaksanaan Proses Penyandaran Kapal 

Proses Penyandaran kapal yang dilakukan oleh Marine 

PERTAMINA TBBM Donggala : 
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1. Ketika kapal sudah memasuki area Donggala (Tanjung Karang) 

Maka pihak kapal akan menghubungi pihak Marine untuk 

mengabari estimasi tibanya di Terminal Khusus PERTAMINA 

TBBM Donggala. 

2. Marine akan menghubungi phak distribution apakah tangki 

peminbun siap digunakan atau tidak. Setelah sudah mendapat 

persetujuan maka pihak marine akan mengubungi pihak Pandu 

dan Tug Boat Martha Pilot mengenai penyandaran kapal. 

3. Anggota mooring gang sudah harus lengkap dan memastikan 

Speed Boat dan Robber Boat aman digunakan untuk proses 

pelaksanaan penyandaran kapal. 

4. Ketika kapal sudah mendekati area Jetty maka Pandu Akan Naik 

(Pilot Onboard) kapal diikuti dengan TugBoat. 

5. Pihak kapal (Nahkoda) dan juga Pandu akan melakukan 

Komunikasi melalui radio ke Mooring Gang untuk proses sandar 

kapal. 

6. Pandu akan menghubungi anggota Mooring Gang untuk 

mengambil tali tambang untuk diikatkan di Bouy (FirstLine) 

kemudian dikaitkan di bolder yang ada di darat. 

7. Ketika tali tambat sudah selesai di kaitkan maka pandu akan 

menghubungi marine yang ada di area jetty untuk memastikan 

kapal sudah berada dititk aman. 

8. Kapal bersandar dengan aman, Pilon turun (Pilot Off Board) dari 

kapal dan Tug Boat selesai membantu proses sandar kapal. 

9. Pihak agen naik keatas kapal untuk mengambil dan memeriksa 

berkas kapal yang dibolehkan untuk melakukan proses Clearance. 

10. Dokumen pendukung yang diperlukan untuk proses perizinan   

masuk Pelabuhan di beberapa instansi Pelabuhan seperti : 

a. Ship Registry Certificate. 

b. International Ship Security Certificate. 

c. Minimum Safe Manning Certificate. 
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d. Safety Management Certificate. 

e. Port State Control. 

f. Document of Compliance . 

g. International Tonnage Certificate. 

h. International Load Line Certificate. 

i. International Oil Pollution Prevention Certificate. 

j. Maritime Declaration of Health 

11. Melakukan pengurusan dokumen kapal di beberapa instansi di 

pelabuhan, yaitu : 

a. Kantor Karantina dan kesehatan pelabuhan, dengan 

melampirkan dokumen – dokumen : 

1) Buku kesehatan 

2) Crew list  

3) Voyage memo ( Daftar perjalanan Kapal) 

4) Maritime Decleration Helath ( surat kesehatan Karantina) 

5) Bukti PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) 

b. Syahbandar dengan melampirkan dokumen – dokumen : 

1) Sertifikat  dan surat-surat kapal (Asli) 

2) Ship Particular (Data-Data Kapal) 

3) Crew list (Daftar Awak Kapal) 

4) Surat Persetujuan Berlayar dari pelabuhan terkahir yang 

disinggahi 

5) Warta Kapal 

6) Master Sailing Decleration  

7) Buku kesehatan 

8) Pembayaran Jasa Pelabuhan 

12. Menyediakan kebutuhan – kebutuhan yang diminta oleh pihak    

kapal seperti penyedian makanan, penyediaan air bersih, suku 

cadang kapal 
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13. Melayani kru kapal untuk perpanjangan paspor, jika masa 

berlakunya habis, buku pelaut (Seaman Book) dan lain – lain yang 

dianggap perlu. 

14. Membantu kru kapal yang akan turun kapal ataupun yang akan 

naik ke kapal untuk bekerja. 

15. Setelah pengurusan cleareance telah selesai dan surat 

persetujuan berlayar telah terbit, agen akan onboard untuk 

membawakan dokumen kapal yang telah digunakan untuk 

pengurusan serta melampirkan surat persetujuan berlayar. 

16. Pada saat kapal telah selesai bongkar muat dan jika kapal sudah 

mau keluar maka mekanisme dan prosedurnya akan sama pada 

saat kapal ingin masuk ke jetty. 

 

C. Hambatan – Hambatan yang dihadapi ketika proses sandar kapal 

Hambatan – Hambatan yang dihadapi oleh PT. PERTAMINA 

(PERSERO) TBBM Donggala pada saat    proses penyandaran 

kapal : 

1. Jetty atau Dermaga TBBM Donggala rusak parah akibat Gempa 

dan Tsunami yang menimpa Donggala pada tahun 2018 lalu 

sehingga untuk sementara jetty yang dipakai adalah Modular 

floating. Proses sandar kapal  memakan waktu lebih sebab 

Modular Floating terombang ambing ketika arus lagi kuat. 

2. Jika Jetty yang akan dipakai untuk bersandar masih ditempati 

oleh kapal lain mengakibatkan kapal harus menunggu sampai 

Jetty yang sudah ditempatkan kapal tersebut untuk sandar sudah 

kosong dari kapal sebelumnya yang melakukan bongkar muatan 

di Jetty itu. Untuk itu kapal harus menunggu yang tentunya 

sangat membuang waktu yang seharusnya jika kapal bias 

langsung sandar, kapal dapat langsung melakukan aktivitas 

bongkar muatan. 
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3. Cuaca yang tidak memungkinkan untuk melaksanakan proses 

sandar kapal untuk itu kapal harus menunggu hingga cuaca 

kembali normal, jika dipaksakan untuk proses sandar akan 

sangat menyulitkan anggota Mooring Gang untuk mengaitkan tali 

tambang di Bouy. 

4. Kapasitas tangki darat yang lebih kecil, sehingga kapal harus 

menunggu tanki hingga dapat dilakukan pengisian kembali, 

karena kecenderungan tanki yang masih full. Hal ini yang 

mengakibatkan kapal harus menunggu lebih lama. 

5. Ketika kapal tiba pada saat malam hari, kapal akan 

diinformasikan  terlebih dahulu untuk tidak langsung sandar 

melainkan akan berlabuh terlebih dahulu sebab di Jetty TBBM 

Donggala tidak dianjurkan untuk proses sandar kapal pada 

malam hari karena kurangnya pencahayaan yang dapat 

menyebkan kecelakan kerja bagi anggota Mooring gang oleh 

sebab itu Proses Penyandaran kapal hanya dilakukan pada saat 

pencahayaan masih memungkinkan. 

 

D. Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi Hambatan 

1. Agar pihak PT. PERTAMINA TBBM Donggala  segera melakukan 

pembangunan kembali Jetty atau Dermaga agar proses 

penyandaran kapal dapat berjalan aman dan tidak memakan 

waktu yang lama. 

2. Agar pihak PT. PERTAMINA TBBM Donggala  merencanakan 

Penambahan Jetty atau Dermaga agar kapal yang datang tidak 

lagi menunggu kapal yang sedang sandar di Jetty. Penambahan 

Jetty harus Memperhatikan semua aspek yang ada. 

3. Agar pihak PT. PERTAMINA TBBM Donggala khususnya 

anggota Mooring Gang sebaiknya menunggu cuaca kembali 

normal agar pada saat proses penyandaran kapal dapat bejalan 

lancar dan dalam keadaan selamat.  
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4. Agar pihak PT. PERTAMINA TBBM Donggala mengatur lebih 

baik lagi tentang pendistributian bahan bakar ke distributor agar 

kapal yang tiba bias langsung melakukan pembongkaran dan 

tanki siap untuk diisi. 

5. Agar pihak PT. PERTAMINA TBBM Donggala memeperhatikan  

fasilitas Jetty khusunya pada malam hari agar menambah 

pencahyaan di sekitar area Jetty agar kapal yang tiba pada 

malam hari tidak berlabuh untuk menunggu pagi hari sehingga 

dapat langsung disandarkan ketika kapal tiba pada mlam hari. 
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Tabel 4.1 

Data kunjungan kapal yang diageni oleh Marine PERTAMINA TBBM 

Donggala  

N

o 

Nama 

Kapal/Voyage 
Time Arrival 

Time 

Anchor 

 

POB 

Time 

Berthing 

Keterangan 

1 
MT. ALTHEA    

VIII  

 

02/03/2021  

22.00.00 

 

02/03/2021  

22.30.00 

 

02/03/2021  

06.36.00 

 

03/03/2021  

07.36.00 

 

Labuh 8 Jam 

2 
MT. 

BALONGAN 

11/03/2021  

09.00.00 

 

11/03/2021  

09.54.00 

 

11/03/2021  

16.06.00 

11/03/2021  

17.00.00 

Labuh 6 Jam  

3 MT. ARCADIA 
16/03/2021  

07.00.00 

 

16/03/2021  

07.18.00 

 

16/03/2021   

11.06.00 

16/03/2021  

12.00.00 

Labuh 4 Jam  

4 MT. OLYVIA T 
27/03/2021  

03.54.00 

 

27/03/2021  

05.30.00 

 

27/03/2021  

06.30.00 

27/03/2021  

07.30.00 

Labuh 1 Jam 

5 
MT. ANDHIKA 

VIDYANATA 

31/03/2021  

22.00.00 

 

31/03/2021  

22.30.00 

 

01/04/2021  

06.48.00 

01/04/2021  

08.00.00 

Labuh 8 Jam 

6 
MT. MICHIKO 

XXVII 

05/04/2021  

22.36.00 

 

05/04/2021  

23.18.00 

 

06/04/2021  

17.30.00 

06/04/2021  

18.06.00 

Labuh 18 

Jam  

7 
MT. ALICE 

XXV 

13/04/2021  

22.30.00 

 

14/04/2021  

01.00.00 

 

14/04/2021  

06.30.00 

14/04/2021  

07.30.00 

Labuh 6 Jam  

8 
MT. BINTANG 

FORTUNA 

07/05/2021  

01.30.00 

 

07/05/2021  

02.18.00 

 

07/05/2021  

06.36.00 

07/05/2021  

08.00.00 

Labuh 4 Jam  

9 MT. KASIM 
14/05/2021  

20.06.00 

 

14/05/2021  

20.30.00 

 

15/05/2021  

07.00.00 

15/05/2021  

08.36.00 

 

Labuh 11 

Jam 30 

menit  

 

 
Sumber: PT PERTAMINA (PERSERO) TBBM DONGGALA: 2021 
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Dari data tabel kunjungan kapal  yang diageni oleh Marine 

PERTAMINA TBBM Donggala. Adapun kapal yang mengalami 

hambatan yaitu: 

1. MT. ALTHEA VIII (Labuh 8 jam) 

2. MT. BALONGAN (Labuh 6 jam) 

3. MT. ARCADIA (Labuhh 4 jam ) 

4. MT. OLYVIA T (Labuh 1 Jam) 

5. MT. ANDHIKA VIDYANANTA (Labuh 8 Jam) 

6. MT. MICHIKO XVII (Labuh 18 Jam) 

7. MT. ALICE XXV (Labuh 6 jam ) 

8. MT. BINTANG FORTUNA (Labuh 4 Jam) 

9. MT. KASIM (Labuh 11 Jam 30 Menit) 

Dari semua data kapal – kapal yang diageni oleh Marine 

PERTAMINA TBBM Donggala tersebut diatas mengalami hambatan 

untuk langsung sandar di Jetty/Dermaga Khusus PERTAMINA yang 

disebabkan oleh :  

Agen Marine PERTAMINA TBBM Donggala mengageni 9 

(sembilan) Kapal yang tidak langsung sandar melainkan harus 

berlabuh terlebih dahulu disebabkan 5 (lima)  Kapal yaitu kapal MT. 

Althea VIII, MT. Olyvia T, MT. ANDIHKA VIDYANANTA, MT. 

MICHIKO XXVII, MT. ALICE XV, MT. BINTANG FORTUNA  tiba di 

Area Jetty pada malam hari yang sangat tidak memungkinkan untuk 

sandar sebab sangat kurangnya pencahayaan sedangkan 2 (dua) 

kapal yaitu Kapal MT. Balongan dan MT. Arcadia mengalami 

hambatan sebab Tanki Penimbun belum siap untuk digunakan dan 

juga terjadinya bocoran pada pipa (Hosse) yang harus segera diganti 

baru. 

 

 

 
 



36 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dalam melaksanakaan penelitan ini penulis menarik kesimpulan 

dan mengemukakan saran saran berdasarkan kesimpulan yang ada. 

Adapun kesimpulan tersebut adalah Hambatan-Hambatan yang 

dihadapi oleh PT PERTAMINA (PERSERO) TBBM DONGGALA 

dalam proses penyandaran kapal. 

Terjadinya kererlambatan sandar kapal disebabkan oleh factor 

Jetty yang digunakan diganti oleh Modular Floating untuk sementara, 

derrmaga yang akan ditempati sandar masih digunakan oleh kapal 

lain, cuaca yang sering berubah – ubah ketika akan melaksanakan 

proses sandar kapal, tangki darat yang akan ditempati untuk 

pembongkaran belum siap dan belum bisanya penyandaran kapal 

pada malam hari. 

 

B. Saran 

Dari penelitian ini  penulis dapat mengambil kesimpulan mengenai 

penanganan penyandaran kapal pada PT PERTAMINA (PERSERO) 

TBBM DONGGALA, maka penulis menyarankan : 

Agar pihak Dermaga Khusus Pertamina segera membangun 

kembali Jetty atau Dermaga, merencanakan penambahan Jetty atau 

Dermaga, mengatur lebih baik lagi tentang pendistributian bahan 

bakar ke distributor, dan penambahan pencahayaan di sekitar area 

Jetty atau Dermaga. Sebaiknya anggota Mooring Gang ketika cuaca 

tidak memungkinkan maka harus menunggu cuaca kembali normal. 

 

 

 

 



37 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Djohari. S (2004) Pokok-pokok Hukum Perkapalan. Yogjakarta : UII Press 

 

Gianto Herry dan Arso Martopo (1990) Pengoperasian pelabuhan laut. 

 

Gurning, dan Budiyanto, H. 2007. Manajemen Bisnis Pelabuhan, APE 

Publishing 

 

Radiks. P. (1997) Angkutan Muatan Laut. Jakarta. Rineke Cipta 

 

Sumardi (2002 : 2), Referensi Kepelabuhanan Seri 2 Manajemen 

Kepelabuhanan, Jakarta  

 

Suyono R. P. (2003) pengangkutan intermoda Ekspor Impor Melalui laut 

 

Undang-Undang (2008) Tentang pelayaran Nomor 17 Tahun 2008 

 

Peraturan Pemerintah (2009) Tentang kepelabuhanan  Nomor 61 tahun 

2009



 

 

LAMPIRAN  
Proses penyandaran kapal 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Kapal bersandar 

 

 
 
 



 

Modular floating sebagai pengganti jetty 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Kegiatan perbaikan jetty 
 



 

 

Laporan kedatangan dan keberangkatan kapal 
 
 

NAMA KAPAL : MT. BALONGAN

UKURAN ( GT ) : 5.573 GT

JENIS KAPAL : Tanker

BENDERA : Indonesia

NAHKODA : Capt. Abd. Azis Nasuto

STATUS : Milik

PEMILIK ( OWNER ) : PT. Pertamina

TRAYEK : Liner / Tramper

AGENT : PT. Pertamina Trans Kontinental Donggala

( I )

MUATAN BONGKAR / TURUN

NO Jenis Muatan Jenis Kemasan Jumlah Ton / M3 /KL Keterangan

1. Avtur Cair 450                               KL

450                               KL

( II )

TANGGAL BERANGKAT : 04 Juli 2021

MUATAN LANJUTAN / NAIK

NO Jenis Muatan Jenis Kemasan Jumlah Ton / M3 /KL Keterangan

1 Avtur Cair 450                               KL

450                               KL

Donggala, 04 Juli 2021

PT. Pertamina Trans Kontinental

Cabang Donggala

Iskandar A.Abbas

KEBERANGKATAN

KE PELABUHAN : Tarakan

          TRANS KONTINENTAL

LAPORAN KEDATANGAN DAN KEBERANGKATAN KAPAL

DI TERMINAL BBM DONGGALA
(Manifest / Muatan)

KEDATANGAN

TANGGAL TIBA :  04 Juli 2021 DARI PELABUHAN : Benoa

 
 



 

Pemberitahuan Rencana Kapal Tiba/Berangkat 
 
 

Donggala , 04 Juli 2021

Nomor :       098 /H2021/2021-S0

Perihal : Pemberitahuan Rencana Kapal

Tiba / Berangkat

Kepada  Yth,

1. Kepala Wilker Pelabuhan Donggala

2. Kepala PT.Pelindo (Persero) Pelabuhan Indonesia IV Cab.Pantoloan

3. Kepala Kesehatan Pelabuhan Donggala

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan bahwa,  MT. Balongan bendera Indonesia DWT 6.736

Kapal  di rencanakan  akan  tiba di  Pelabuhan khusus  Pertamina  Terminal BBM Donggala  pada

tanggal 04 Juli 2021 Jam 06.00 wita

Dengan Muatan : Premium : -            KL

Avtur : 900       KL

Bio Solar : -            KL

Pertamax : -            KL

Dan direncanakan berangkat tanggal 04 Juli 2021, setelah selesai pembongkaran

menuju Tarakan dengan muatan lanjutan : Sesuai Manifest

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

PT Pertamina Trans Kontinental

Cabang Donggala

Iskandar A.Abbas

Telp. (0451) 470 6315 / 470 6316 Fax 470 6325

         TRANS KONTINENTAL

Cabang Donggala

Jl.Palu-Donggala Km.15 (94121)Sulawesi Tengah

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 Bill of lading 
 

 
 
 
 



 

Manifest 
 

 
 
 
 



 

Crew list 
 
 

 
 

 
 
 



 

Surat persetujuan berlayar 
 

 
 

 

 

 
 
 
 



 

surat persetujuan berlayar karantina kesehatan 
 

 
 
 

 
 
 



 

Stowage plan 
 

 
 
 
 
 



 

Permohonan Pengawasan Barang Berbahaya 
 

Donggala , 04 Juli 2021

Nomor :        '096 /H2021/2021 - S0

Perihal : Permohonan Pengawasan Barang Berbahaya

Kepada Yth.

Kepala KSOP Kelas II Teluk Palu

di-

Pantoloan

Sesuai dengan ketentuan Pasal 216 UU No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran,

dengan ini kami mengajukan permohonan pengawasan Barang Berbahaya :

a. Data - data kapal :

- Nama Kapal : MT. Balongan

- Bendera : Indonesia

- GT : 5.573

- Jenis / type kapal : Tanker

- Posisi kapal : Jetty Pertamina Donggala

- Tgl/waktu pelaksanaan : 04/07/2021

b. Data - data muatan :

- Jenis barang berbahaya : Curah

- Nama teknis : BBM

- Nomor PBB/UN Number : -

- Kelas barang berbahaya :

- Jumlah barang berbahaya: 450 KL

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja samanya di ucapkan terima kasih.

PT Pertamina Trans Kontinental

Cabang Donggala

Iskandar A.Abbas

                     TRANS KONTINENTAL

                  CABANG DONGGALA

Jl.Palu-Donggala Km.15 (94121)Sulawesi Tengah

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Surat pernyataan nahkoda 
 
 

 
 
 
 



 

 
 

 
 
 
 
 
 



 

RIWAYAT HIDUP 

ANDI MUH. FAHRI ALWI, Lahir di Palu 25 April 

2000, anak pertama dari pasangan Bapak Ir. 

Lewis dan Ibu Andi Anugerah Walang Arasy. 

Penulis memulai pendidikan sekolah dasar pada 

tahun 2006 di SDN 3 Parigi sampai tahun 2012, 

kemudian melanjutkan Pendidikan sekolah 

menengah pertama pada tahun 2012 di SMPN 

Model Toniasa Parigi sampai tahun 2015, kemudian melanjutkan 

pendidikan sekolah menengah kejuruan di SMAN 1 Palu jurusan IPA 

sampai tahun 2018. Pada tahun 2018 penulis melanjutkan pendidikan di 

Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar sebagai angkatan XXXIX, mengambil 

jurusan Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan. selama 

semester V dan VI penulis melaksanakan Praktek Darat (PRADA) pada 

PT.PERTAMINA TBBM Donggala di Donggala, Sulawesi Tengah. Dan 

pada tahun 2022 penulis telas menyelesaikan Pendidikan Diploma IV  di 

Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. 


